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iAbstrakg  

  DalamipembelajaranjbahasajMandarin, parajpelajarimengalamijkesulitanjdalamtkalimatjdalam 

bahasalMandarinjyangjsecaraltatatbahasajberbedaedenganrbahasaiIndonesia,isehinggaimereka ragu dalam 

merangkai kosalkata untuk menyusun kalimatlsederhana bahasajMandarin.iFaktornya adalah karena kurang 

kreatifnya metode pembelajaran sehingga siswa mempunyai minat yang kurang pada mata pelajaran tersebut. 

Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran menyusun kalimattsederhana bahasatMandarin, 

diperlukanisebuahlmediajpembelajaran untukjmembantupproses pembelajaranbbahasajMandarin. Media 

yang digunakan oleh peneliti dalamlpenelitian ini adalah media Draw Up Words untuk mengatasi kesulitan 

siswa kelasjXI OTKPydi SMKrPGRI 131Surabaya dalamppembelajaran menyusunbkalimatdsederhana 

bahasarMandarin. Tujuan penelitian inibuntukomendeskripsikan penggunaan media DrawyUp Words 

terhadaplkemampuanlmenyusun kalimatksederhanalbahasa Mandarin,rmendeskripsikan tentangjkeefektifan 

penggunaanjmediatDraw Up Words terhadapjpembelajarantmenyusun kalimat sederhana bahasamMandarin 

serta mendeskripsikantrespon siswa terhadap penggunaan mediatDraw Up Words dalam pembelajaran 

menyusun kalimatjsederhanatbahasa Mandarin. 

Penelitian ini merupakan penelitiangeksperimen dengan menggunakan pendekatandkuantitatif 

dengan menggunakan Desain EksperimentalbSebenarnya (True Experimental Design).eMetode yang 

digunakan adalah metode uji coba eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan (before-after) yang disebut 

pre-testldantpost-test. Dalam penelitianjini, populasi diambil darijsiswaikelas XI SMKlPGRI 13lSurabaya 

Tahun Ajarani2018/2019. Sampel yang diambil berjumlah dua kelas,iyaitu kelasiXI OTKP 1jsebagai kelas 

kontrolldan kelasiXI OTKP 2 sebagailkelas eksperimen. Penelitian yang dilakukan berlangsung sebanyak 

duaikali pertemuan setiap kelas, yang setiaplpertemuan berlangsung selama 2x35 menit.lTeknik analisisidata 

padappenelitian ini menggunakan rumus Sugiyono dan akan dikaitkan menggunakan skala likertooleh 

Riduwan.e 

  Hasiljpenelitian yang pertama dapat dilihattmelalui hasilvlembar observasi aktivitastgurubpada 

pertemuanjpertama divkelas kontrol XI OTKP 1 menghasilkan persentase sebesarc66,66% danjmeningkat 

padabpertemuan kedua menjadi979,16%. Kemudian hasil lembar observasi aktivitasdsiswa di kelas 

eksperimenkXI OTKP82kpada pertemuancpertama mendapatkanvpersentase sebesar180,55% danopada 

pertemuantkedua meningkat menjadi185,86%. Hasillpersentase tersebut jika dilihat melalui skalajLikert 

beradaupadaerentang persentase181% - 100% termasukvdalam kategoric“sangat baik”.jDengan demikian, 

disimpulkankbahwappembelajaran pada kelas tersebutvmenunjukkan antusiasvyangjbaik danuterfokus pada 

guru,tterutama kelasteksperimen pada saatlpembelajarantmenggunakan mediajDrawjUp Words. 

  Hasiljpenelitian yanglkedua yaituihasil pre-testldancpost-test yangltelahidianalisis. Hasillpre-test 

danupost-testlyangytelahodianalisis pada kelasreksperimen X lOTKP 2ymemperoleh 𝑡0 = 2,62 dan db = 56 

diketahui 𝑡 s = 0,05 = 1,67 menunjukkanmbahwa (2,62>1,67), yangaberarti bahwa 𝐻0  ditolakbdan 

𝐻𝑎 diterimahapabila 𝑡0 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡𝑎) sehinggagdapatddisimpulkanbbahwa penggunaanjmedia Draw Up 

Wordstterbukti efektif terhadapikemampuan menyusuntkalimat sederhanajbahasa Mandarinisiswa kelas 

XIlOTKP 2lSMK PGRIi13iSurabayaldengan standar penilaian skalailikert. 

  Hasiljpenelitian yang ketigatberupa respontsiswa terhadap penggunaan mediajDraw UpyWords 

terhadap kemampuan menyusunikalimat sederhanatbahasajMandarin. Dari 100butir pernyataan angket 

responjsiswa, jika dilihat melalui skala Likert19 butir diantaranyajberada pada rentang persentase181% - 

100%ltermasuk dalam kategoril“sangat baik” dan sisanya berada pada rentangipresentasel61%-80%lyang 

termasuk dalam kategorii“baik”. Hal tersebut membuktikan bahwa penggunaanymedia DrawyUp Words 

mendapat tanggapan yang sangatjbaik dari siswa, karena pembelajaran dengan menggunakantmediajDraw 

UptWords lebihlmenarikjdantmenyenangkanlsehinggatdapatjmempermudah sertaimemotivasi siswatdalam 

pembelajaranjmenyusun kalimatjsederhana bahasajMandarin. 

Kata Kuncil: Media Pembelajaran,lDraw Up Words, menyusun kalimatisederhana bahasatMandarin. 
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Abstractgi 

Inblearning Mandarin, studentshhave trouble to compose sentences in Mandarin that are 

grammatically different from Indonesian, so they are hesitant in arranging vocabulary for a simple Chinese 

sentence. The factor is due to a lack of creative learning methods, so students have less interest in these 

subjects. To overcome the difficulties of studentslinilearning toocompose simpleeChinesessentences, we 

need a learning medium to help the learning process of Mandarin. The media used by the researchers in this 

study was the Draw Up Words media to overcome the difficulties of studentsjof classjXI OTKP at SMK 

PGRI 13 Surabaya inblearningkto composeesimpleeChinesessentences.jThe purposejof thissstudy wastto 

describetthetuse of Draw Up Words mediatonttheaability to compose simplelChineselsentences,jdescribe the 

effectivenesssof using the Draw Up Wordsomedia onplearning toocompose Chinese simplejsentencesjand 

describejstudents'sresponses to theeuse of Draw Up Words mediajforllearningtto compose Chinesessimple 

sentences. 

  Thissresearch is an experimentalrresearch using a quantitative approach using TrueeExperimental 

Design.jThe method used is an experimental trial method before and after the treatment (before-after) called 

pre-testoandupost-test. Injthis study, the population was taken from class XI students of SMK PGRI 13 

Surabaya in Academic Year 2018/2019. Samples taken amounted to two classes, namely class XI OTKP 1 

as ajcontroljclass and class XI OTKP 2jas anbexperimental class.bThe research wasoconducted in two 

meetings per class, each meeting which lasted for 2x35 minutes. The data analysis technique in this study 

uses the Sugiyono formula and will be linked using the Likert scale by Riduwan. 

  The first research results can be seen through thejobservationisheet ofjteacher activitytat thetfirst 

meetingcin control classtXI OTKP 1 producing ajpercentage of 66.66% and increasing at the second meeting 

to 79.16%. Thentthe results of thevobservationtsheet of student activity inlthe XI OTKP 2 experimentaltclass 

at thegfirst meeting got a percentage of 80.55% and aththessecond meeting increaseduto 85.86%.hThe 

percentagerresults,vwhen viewed through akLikert scale,aare in the range of a percentage of 81% -l100% 

includedcinhthe "excellent" category. Thus, it was concluded that learning in the class showed good 

enthusiasm and focused on the teacher, especially the experimental class when learning using the Draw Up 

Words media. 

  The second result is the pre-test and post-test results that have been analyzed.iThe pre-testuand 

post-testrresults thatjwere analyzediin the experiment classlXI OTKP 2iobtained  = 2.62 and db = 56 known 

that  s = 0.05l=l1.67 indicates that (2.62 > 1.67), which means that  is rejected and   accepted if  𝑡0 >  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡𝑎)  so that can becconcludedlthat the use of the Draw Up Wordsvmedia is proven effective in the 

abilityttojcompose simple Chinese sentencesiin class XI OTKP 2 SMK PGRI 13 Surabaya with Likert scale 

assessment standards. 

  The third research result was in theeform of students'vresponses to the use of the Draw Up Words 

mediajontthejabilitytto compose simple Chinese sentences. Of the 10 items of student response questionnaire 

statements, when viewed through a Likert scale 9 items of them are in the range of percentages 81% - 100% 

includednin thee"excellent"icategory and the rest are in thelrange of 61% - 80% in thej"good"ycategory. The 

student response questionnaire statements prove that the use of the Draw Up Words media received good 

responses from students because learning by using the Draw Up Words mediaiis more exciting and enjoyable 

so that it canffacilitate andjmotivate studentsjin learningito compose simpleiChinese sentences. 

Keywords :lLearninglmedia,  Draw Up Words, composeisimple Chinese sentences.

 

 

PENDAHULUANG 

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia 

yang juga alat ekspresi diri sebagai sarana berinteraksi dan 

berkomunikasi yang berguna untuk menyampaikan isi 

pikiran kita. Dengan berbahasa, manusia dapat menjadi 

lebih kreatif dengan menghasilkan ucapan dari kumpulan 

elemen terbatas yang kemudian membuat kosa kata atau 

bahkan kalimat baru. BahasalMandarin merupakan 

bahasalyang memiliki ciri khas tersendiri yaitu dapat 

dilihat dari Hànzì 汉字 dan Pīnyīn 拼音. Agar terampil 

dalam menyusun kalimat sederhana bahasa Mandarin, 

dibutuhkan penguasaan dan pengembanganlkosakata yang 

mumpuni. Selain itu, siswa perlu memperbanyak latihan 

dan praktek. jSalah satu kesulitan yanggsering ditemukan 

guru pada siswa adalah penguasaanbkosakata karena 

tulisannya yang berbeda yaitu menggunakan Hànzì 汉字 

danjPīnyīn 拼音. Cara penyampaian materi dari pendidik 

pun kurang bervariasi. Upaya yang dapatgdilakukan untuk 

menghadapai kendala yang ada dapat diatasi melalui 

kreatifitas guru dalam penyampaian materi yaitu dengan 

menggunakan mediakpembelajaran. Dengan memenuhi 

aspek dari ranah afektif yaitu bertindak secara aktif, sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang merupakan cakupan 

dalam indikator pencapaian kompetensijakan tercapai 

secara menyeluruh. Artinya, akan terjadi keseimbangan 

antara capaian ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

(Mintowati,12017). 
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𝑃 =
jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimum
 𝑥 100% 

P =  
𝑓

𝑛
× 100% 

Setelah melakukan observasi ketika praktek ajar 

nyata di SMK PGRI 13 Surabaya pada tahun 2018, 

ditemukan permasalahan yaitu siswa mempunyai 

kesulitan dalam menyusun kalimat sederhana 

bahasajMandarin yang secara tata bahasa berbeda dengan 

bahasajIndonesia. Media yang digunakan bernamaimedia 

Draw Up Wordsldimana di dalamnya terdiri dari tempelan 

cetakan gambar, potongankHànzì 汉字 ,hPīnyīn 拼音 , 

terjemahan dan juga papan kardus untuk menempatkan 

gambar, potongan Hànzì 汉 字 , Pīnyīn 拼 音 dan 

terjemahan tersebut. Permainan ini dilakukan secara 

berkelompok dengan cara menyusun potonganbHànzì 汉

字,tPīnyīn 拼音 dan terjemahan menjadi sebuah kalimat 

dimana terdapat gambar sebagai petunjuk utama. 

Berdasarkan latarmbelakang yangmtelah dipaparkan 

tersebut, peneliti memiliki ketertarikan untuk menguji 

penerapan sebuah medialpembelajaran pada pembelajaran 

menyusun kalimatrsederhana. Diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan pengaruh padamminat belajar 

dannpemahaman siswa dengan memberikan pengaruh 

pada siswamuntuk terlibat secara aktif ketika proses 

belajar-mengajarmberlangsung. 

Berdasarkanjuraian tesebut, tujuan penelitiantini 

yaitu;1(1) Mendeskripsikan penerapan media DrawkUp 

Words dalamnpembelajaran menyusun kalimat sederhana 

bahasabMandarin0pada siswa kelas XI OTKP SMK 

PGRI0139Surabaya; (2) Mendeskripsikan keefektifan 

penggunaantmediajDraw Up Words terhadaptkemampuan 

menyusunmkalimatmsederhana bahasalMandarin pada 

siswamkelas XI OTKP SMK PGRI 139Surabaya;7(3) 

Mendeskripsikanhrespons siswa. kelas XI OTKP SMK 

PGRI613. Surabaya0terhadap penggunaanlmedia Draw 

Up Words dalam pembelajaran menyusun kalimat 

sederhanabbahasagMandarin. Diharapkan hasil penelitian 

ini memberikan manfaat teoritis seperti mampu 

memberikan sumbangan ataupun tambahan informasi 

terhadap pembelajaran bahasa Mandarin dengan 

menggunakanhmediahDraw UphWords guna memberikan 

pengaruh padatkemampuan menyusunhkalimat sederhana 

bahasahMandarin. Danesecara praktisydapat memberikan 

manfaatryaitu;j(1) bagi guruudengan diterapkannya media 

Draw Up Words dalam menunjang keefektifan 

pembelajaran menyusun kalimat sederhana bahasa 

Mandarin;k(2) bagiysiswa diharapkanudapat. memberikan 

pengaruh pada perhatian dan kemampuan menyusun 

kalimathsederhana0bahasagMandarinbdengan0mengguna

kan mediagDraw Up Words;7(3) dan bagi penelitihlain 

diharapkan dapat bermanfaatmlsebagaimlsumbangan 

informasi maupun salahmsatu referensimmedia dalam 

pembelajaran menyusun kalimatmsederhana bahasa 

Mandarin.ex 

 

METODEE 

Desain rancangan penelitian eksperimenbyang 

digunakan0.dalam penelitian ini menggunakan Desain 

Eksperimental Sebenarnya (TruebExperimentalgDesign). 

Bentuk true experimental0design dalamnpenelitian ini 

adalah0pre-test0dan0post test controlfgroup design. 

Populasi diambilldariksiswa kelas XI0SMK PGRI 13 

Surabaya TahunlAjaran 2018/2019.kSampeljyangldiambil 

dalamnpenelitianoini merupakan siswaokelas XI OTKP 

SMK PGRI 13 SurabayaiTahun Ajaran 2018/2019. Sampel 

yang diambil berjumlah duajkelas,uyaitu kelas XIlOTKP 

17sebagai kelas0kontrol danbkelaslXI OTKP 26sebagai 

kelas eksperimen. Teknikmpengumpulanmdatamdalam 

penelitianlini adaitiga,iyaitulobservasi,ites hasil belajar dan 

angket.iInstrumenlyangjdigunakantyaitullembartobservasi

, lembar soalopre-test danopost-testeserta lembaraangket 

responmsiswa. Untuk perangkat pembelajaran yang 

digunakan pada penelitianmini adalah RPP, media 

pembelajaran Draw UpgWords, serta buku teksbbahasa 

Mandarin. 

Hasil data observasi aktivitasxguru danxsiswa 

dihitungbdenganxmenggunakandrumusssebagaixberikut :  

 

 

 

 

DataxPre-test dan Post-testxpada penelitianxini 

dihitung dengan rumus t-testlsebagaixberikut:  

 

 

 

 

 

 

Data skor yang didapatkan melalui angket 

respon siswa yang diberikan pada kelas eksperimen 

dikualifikasikanjsebagai berikut:xSangatjSetuju (SS)l:i4, 

Setujux(S) : 3,lTidakxSetuju (TS) :l2, dan SangatxTidak 

Setujuj(STS)x: 1. Untuk menghitung data angket dihitung 

menggunakanxrumus :  

 

 

 

Menurut (Riduwan, 2011:21)ghasil kesimpulan 

dari klasifikasitpresentase responden menggunakan skala 

Likerttdapat disajikan sebagai0berikut:  

Tabel 1. KriterialinterprestasilSkala Likert : 

xPersentasex xKualifikasix 

x0%-20%x SangatxKurang 

x21%-40%x xKurangx 

x41%-60%x CukupxBaik 

x61%-80%x xBaikx 

x81%-100%x SangatxBaik 
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HASILLDANIPEMBAHASANG 

Penelitianlinijdilaksanakanldalamduajpertemuan 

masing-masing kelas yaitu pada817-18 Desember 2019 

denganlalokasi waktu pelajaran selama11x35 menit setiap 

pertemuan. Hasil observasi terdiri dari hasilmobservasi 

aktivitasmguru danmsiswa, hasilmobelajarmosiswa 

dalamjpembelajaran menyusuntkalimatjsederhanajbahasa 

Mandarinmberdasarkan nilaimpre-testmdanmpost test, 

kemudiancmeliputi prosesbpembelajaran dengankmedia 

Draw Up Wordsrpadagkelasreksperimen, dan hasil angket 

responssiswa.  

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh positifjpada penggunaantmedia Draw UpjWords 

terhadap kemampuan menyusun kalimattsederhana bahasa 

Mandarin.uHal inildapat dibuktikan darilhasil analisis 

observasiraktivitas guruldan siswa,lnilai rata-rata pre test 

dan postltest, serta responjangket siswa yangmtelah 

dianalisisnolehopeneliti.cHasilyobservasi aktivitasxguru 

kelasmikontrol padaupertemuan pertama diperoleh 

persentaseesebesark80,55%, dan padahpertemuan kedua 

diperolehkpersentasebsebesar 85,29%.kSedangkanjhasil 

observasi aktivitas siswatkelas kontrol pada pertemuan 

pertamamidiperolehmpersentase sebesar 66,66% dan 

padaypertemuan kedua diperoleh presentase sebesar 

79,16%. Hasiljobservasi aktivitas guru kelasteksperimen 

padalpertemuan pertama diperolehopersentase sebesar 

80,55%,ldanjpadajpertemuan kedua diperoleh persentase 

sebesarl85,86%.jSedangkanmhasil observasi aktivitas 

siswa kelas eksperimen pada pertemuan pertama diperoleh 

persentasebsebesarn66,66% dan pada pertemuankkedua 

diperolehhpersentasecsebesar 91,66%. Dari hasil tersebut, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaranjtersebut 

menunjukkanxantusias siswa yanglbaik dan terfokusjpada 

guru,eterutama kelasheksperimen pada saatypembelajaran 

menggunakanemediahDraw Up Words. 

Hasil analisis nilaijpre test dantpost test siswa 

kelasfXI OTKP 29SMK PGRI 13 Surabaya sebagai kelas 

eksperimen diperolehkbahwacnilai siswa mengalami 

peningkatan yang signifikankdilihat dari nilailrata-rata pre 

testyyang hanyaddiperoleh 60,44kmenjadi 84,65csetelah 

dilakukanjpostltest.iSetelahlmenghitunglnilai rata-rata pre 

testmidanmipostmtest, kemudianminilaibutersebutvcdiuji 

menggunakanmt-signifikasi untuktmengetahui pengaruh 

penggunaan media Draw Up Wordsjterhadapjkemampuan 

menyusunmiikalimatmiisederhanamilbahasamilMandarin 

padadsiswa kelas XI OTKP 2 SMKjPGRI 139Surabaya. 

Darijhasiltperhitunganjmenggunakanjuji t,tdiperolehtnilai 

derajatlkebebasan (𝑑𝑏) = 56, danlnilailtaraf signifikan 5%. 

Denganbnilai 𝑡0 = 2,62   dan 𝑑𝑏 = 56, maka diketahui 

bahwa nilai 𝑡0 = 0,05 dari  𝑑𝑏= 56 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =1,67. 

Hal ini menunjukkan bahwa 𝑡0 lebihjbesar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(2,62 > 1,67). 

Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan, dari hasil 

analisis belajarvsiswaxterbuktizbahwaeadanyaoperbedaan 

yangbsignifikan antarahkemampuan menyusunkkalimat 

sederhanahbahasakMandarin pada kelasveksperimen yang 

menggunakanvmedia Draw Up Words dengankikelas 

kontroleyang hanyaomenggunakan media poweropoint. 

Terbuktijbahwatmedia Draw Up Words dapat 

memberikan pengaruh padamikemampuanmimenyusun 

kalimatxsederhana bahasajMandarinjpadatsiswa kelaslXI 

OTKP 2 SMK PGRI 13 Surabaya.k 

Pembahasan terakhir adalahthasil analisistangket 

responesiswa.tAngket responbsiswacinivbertujuanuuntuk 

mengetahuiimbagaimanamiresponmosiswa terhadap 

kemampuanmimenyusunmokalimatmisederhanamibahasa 

Mandarin.jBerdasarkanthasilhanalisis datarangketjrespon 

siswa berupampersentasemmenyatakanmbahwamisiswa 

memberikanjrespon yanghbaik pada penggunaanbmedia 

Draw Up Words terhadap kemampuan menyusunikalimat 

sederhana bahasa Mandarinbselamabprosesmkegiatan 

pembelajaran berlangsung. Hasilgangkethrespondsiswa 

mengenai penggunaan media Draw Up Words merupakan 

cara belajar yang barulbagi siswalmemperolehlpersentase 

sebesar 84,5%, penggunaan media Draw Up Words dapat 

mempermudahj pemahaman terhadapmopembelajaran 

menyusun kalimat sederhana bahasamoMandarin 

memperoleh presentasejsebesar 84%,apenggunaan media 

Draw Up Words membuat suasanahkelas menjadi 

menyenangkan memperoleh persentasebsebesar 84,5%, 

pemberian waktu yanglcukup oleh guru untuk penerapan 

media Draw Up Words memperoleh persentasebsebesar 

81%, penggunaan media Draw Up Words terhadap 

kemampuan menyusun kalimatmubahasamiMandarin 

membuatlpembelajaranilebih menarikidan menyenangkan 

memperoleh persentaseisebesarl80%, penggunaan media 

Draw Up Wordsbdapat menumbuhkan minat serta 

motivasi memperoleh persentase sebesar 84,5%, 

peningkatan kemampuan menyusunbkalimat sederhana 

dalam bahasarMandarin mendapatkan persentase sebesar 

79%,jpenerapan media Draw Up Words dapat diterapkan 

untuk materi pelajaran lainnya memperoleh persentase 

sebesart82%,jpenggunaan media Draw Up Words sangat 

mudah dipahami memperoleh persentase sebesar982%, 

serta penggunaan media Draw Up Words  memberikan 

dampaktpositif bagi pembelajaran memperolehrpersentase 

sebesar 84,5%. Dengan demikian dari hasiluanalisis 

angkethresponhsiswaudapat diambil simpulan bahwa 

siswa merespon positif pada penggunaanjmedia Draw Up 

Words terhadap kemampuan menyusun kalimat bahasa 

Mandarin.tHal ini dapatmdibuktikan darimbanyaknya 

siswamyang termotivasi danmaktif dalam mengikuti 

kegiatanmpembelajaran. 
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PENUTUPC 

Simpulanc 

Berdasarkanmihasilmianalisismidanmiopembahasan 

penelitianlyangjsudah dipaparkan padajbab IV,jpenelitian 

tentanglpenggunaanimedia Draw Up Wordsmterhadap 

kemampuanmimenyusun kalimat sederhanamibahasa 

Mandarinmpada siswankelas XI OTKP SMK PGRI 

130Surabaya telahnmenjawabcketigaxrumusanzmasalah. 

Berikutbinijadalah simpulanbdari hasilhpenelitian yang 

telahldilakukan : 

1) Penggunaan media Draw Up Wordsmiterhadap 

kemampuanmmenyusunmkalimatmsederhanaobahasa 

Mandarinosiswavkelas XI SMKvPGRI1131Surabaya 

diperoleh hasilg“sangatbbaik” denganpmenggunakan 

datakobservasibaktivitas guru dan siswa. Hal ini 

diketahuibdari hasiltpersentasebaktivitas gurugpada 

kelas0eksperimen pertemuan0pertama mendapatkan 

persentase sebesar9i80,55%, dan untuk pertemuan 

keduammendapatkan presentase sebesar 85,86%. 

Kemudiangpada lembar observasi aktivitasmsiswa 

padamokelasmieksperimen pertemuan pertama 

mendapatkangpresentase sebesar166,66% danluntuk 

pertemuangkeduakmendapatkan presentase sebesar. 

91,66%.7Sehingga berdasarkan..hasil tersebut dapat 

disimpulkanbibahwa penggunaan mediad.Draw9Up 

Words terhadapmikemampuan menyusun kalimat 

sederhanambahasabMandarin pada siswa kelasgXI 

OTKP SMK PGRI 130Surabaya berjalan dengan 

sangatgbaik. 

2) Keefektifanypenggunaan media Draw Up Words telah 

terbukti efektif terhadap kemampuan0menyusun 

kalimat0sederhana bahasajMandarinjpada siswajkelas 

XIlOTKPlSMK PGRI 13Surabaya. Berdasarkanghasil 

analisisuidatanisoalmpre-testnidanmpost-test,vnidapat 

diketahuibiibahwamlterdapatjkiadanyamiipeningkatan 

kemampuanbsiswabterhadapbkemampuan menyusun 

kalimatgsederhana bahasahMandarin. Halrini dapat 

dibuktikanddenganbhasilvrata-ratacnilaihpre-testkdan 

post-testhkelasneksperimenvmengalami peningkatan 

yangmiiisignifikanmiisetelah diberikan perlakuan 

menggunakanimedia Draw Up Words. Hasil0nilai pre-

test0mendapatkan rata-rata0sebesar 60,440dan hasil 

nilai post-test0mendapatkan rata-rata0sebesar 84,65. 

Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh 𝑡0 = 2,62  

dan 𝑑𝑏 = 56, dan nilai tarafjsignifikan0yang digunakan 

yaitu sebesar 5% sehingga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝑡𝑎) yangjdidapatkan 

sebesar01,67. Jika ditinjau berdasarkan klasifikasi 

penerimaanghipotesis dijelaskangbahwa 𝐻𝑜  ditolak 

dan 𝐻𝑎 diterimagapabila 𝑡0>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡𝑎 ). Hal inibsesuai 

dengan hasil yanghdidapatkan yaitu (2,620>01,67). 

Denganbdemikian dapat disimpulkanbbahwa media 

Draw Up Words terbuktitefektiftdalam memberikan 

pengaruh pada kemampuan menyusun kalimat 

sederhana bahasatMandarin. 

3) Hasil analisis0data respon siswa dalam0penggunaan 

media Draw Up Words terhadapm.kemampuan 

menyusunhkalimatrsederhanatbahasakMandarinkpada 

siswamkelas XI OTKP SMKmPGRIii139Surabaya 

mendapatkan responqpositif dariesiswaskelas XI 

OTKP 26sebagai kelas0eksperimen. Hal inipdapat 

ditunjukkan berdasarkan hasil analisisbangket 

responysiswa diperolehfpresentase dengandkriteria 

“baik”khinggak“sangat baik”. Berikut  hasil presentase 

sesuaidurutan butirxpernyataanvangket sebesar 84,5%, 

84%, 84,5%, 81%, 80%, 84,5%, 79%, 82%, dan 

84,5%.jBerdasarkannskalafLikert,bdari710gbutirosoal

pernyataanmangketmresponmsiswamtermasuki.dalam 

kriteria “baik”ndank“sangat baik.yBerdasarkanrhasil 

analisis angket tersebut,ddapatbdisimpulkandbahwa 

respon siswabdalamqpenggunaanumedia Draw Up 

Words terhadap kemampuanmmenyusunmkalimat 

sederhana bahasa Mandarinmpadaosiswamkelas XI 

OTKP SMK PGRI 13lSurabayalsangat baik. 

Saranv 

Berdasarkan simpulan di atas, penggunaan media 

Draw Up Words terhadap kemampuan menyusun kalimat 

sederhana bahasa Mandarin terbukti efektif dan 

mendapatkan tanggapan yang baik dari siswa, serta adanya 

pengaruh yang signifikan pada kemampuan siswa dalam 

menyusun kalimat sederhana bahasauMandarin.jAdapun 

beberapasulasan dan arahan perluxdiperhatikansdalam 

penggunaangmedia Draw Up Words terhadap 

pembelajaran menyusun kalimat sederhana bahasa 

Mandarin 

Dalamm.melaksanakanmnpembelajaran bahasa 

Mandarin,mgurumhendaknyammenerapkanmstrategi atau 

metodebpembelajarangyangdmenarikcuntukmmenunjang 

proses pembelajaranhsiswa, karenahmenurutfpandangan 

siswa bahasabMandarinbmerupakan bahasagasing yang 

sukar untukvmereka pelajarai. Maka dari ituzdibutuhkan 

suatugperlakuan yangvberbedacdaricbiasanyaxagarzsiswa 

lebihhmudahudalam memperlajarinya dandlebih antusias 

dalamjbelajar. Guru diharapkansmampu mengelola waktu 

dangkondisi kelas sehinggapproses belajar mengajar 

dapateberjalantdengan efektif danbkondusif. Selainqitu 

guruddiharapkan dapat menjaga situasidagar tetaprfokus 

danhpembelajaran bahasarMandarin bisajberjalanjdengan 

baik.t  

Dalamtproses pembelajaran,tsiswajdiharapkan untuk 

terustaktifldijdalam kelasjselama kegiatan pembelajaran 

berlangsung.jAktif disiniedimaksudkan denganvselalu 

memperhatikankpenjelasan darihguru, berani bertanya 



Headerlhalamanlgenap:lNama Jurnal.lVolume 01lNomor 01lTahun 2020 

pada guru jikanadakmaterityanghkurangfdipahami serta 

menyelesaikanqtugas danxperintah yangxdiberikanvoleh 

guru denganybaik dantbenar.jSiswa jugatharus memiliki 

kepercayaanddiri dalambketerampilan yanggdimilikinya. 

Selaintitu siswatdapat mengontroljdiri agarjkondusif kelas 

tetaptterjaga. 

Dalam melangsungkan penelitian selanjutnya yang 

serupa,rdiharapkan bagi penelitibselanjutnya untuk lebih 

mampu memodifikasi media permainandini agar dapat 

digunakan dalam keterampilanryang lain sepertijmembaca, 

berbicara,jmenyimak,tdan lain-lain. 
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